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1I. PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang
Ternakkambingmerupakanternakruminansiakecil yang
mempunyaiartibesarbagimasyarakat.Ditinjaudariaspekpengembangannya,
ternakkambingsangatpotensialbiladiusahakansecarakomersial. Hal
inidisebabkanternakkambingmemilikikelebihandanpotensiekonomiantara lain,
tubuhnyakecil, cepatmencapaidewasakelamin, pemeliharaanyarelatifmudah,
tidakmembutuhkanlahan yang luas, investasi modal usaharelatifkecil,
danmudahdipasarkansehingga modal usahacepatberputar.
Ternakkambingjugamemilikikelebihan lain
yaitureproduksinyaefisienkarenadapatberanaktiga kali dalamduatahun,
memilikidayaadaptasi yang tinggiterhadaplingkungan,
tahanterhadappanasdanbeberapapenyakit. Prospekpemasaran yang sangatbaik.
Dilihat dari perkembangnya populasiternakkambing di Indonesia tahun 2005
sebanyak 13,4 jutaekor, tahun 2010 meningkatmenjadi 16,8 jutaekor (Direktotat
Jendral Peternakan, 2010). Begitu juga di Provinsi Riau,
Populasiternakkambingpada tahun 2011 mencapai 196.115 ekor
(BadanPusatStatistik, 2011).
Riau merupakan salah satu provinsi yang berpotensi dijadikan sebagai
wilayahpeternakan ternak ruminansia, dansalah satunya adalah ternak kambing.
KepulauanMerantimerupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Riau
yangletaknyasangatberbatasandenganKepulauan Riau. Kabupaten ini memiliki
populasi ternak kambing sebanyak 4.160 (BPS, 2011). Namun, sampai saat ini
2belum ada yang melaporkan kondisi peternakan diwilayah tersebut. Padahal,
Kabupaten Kepulauan Meranti terdiridari 9 Kecamatan,
diantaranyaKecamatanRangsang yang memiliki populasi ternak kambing
sebanyak 1664 ekor. (Tabel 1.1).
Tabel
1.1.JumlahPopulasiTernakKambingKecamatanRangsangKabupatenKe
pulauanMeranti
No Desa JumlahPopulasi
(ekor)
1. TelukSamak 165
2. Repan 100
3. Kemala Sari 130
4. Topang 155
5. Tebun 122
6. TanjungMedang 82
7. Beting 95
8. TanjungBakau 120
9. Sokop 118
10. TanjungKedabu 123
11. Sungai Gayun 120
12. Penyagun 125
13. TanjungGemuk 97
14. Bungur 112
Jumlah 1664
Sumber :BadanPusatStatistik (2013)
Kondisi peternakan ini dapat digambarkan melalui pengamatan terhadap
ukuran-ukuran tubuh pada ternak. Ukuran tubuh dapat digunakan untuk
mengestimasi bobot badan pada ternak, namun salah satu cara yang lebih mudah
untuk pendugaan berat badan adalahmencarihubungan-hubungan (korelasi) tubuh
dengan berat badan tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka telah melakukan
penelitian “Korelasiantaraukuran-
ukurantubuhdenganbobotbadankambingkacang di
KecamatanRangsangKabupatenKepulauanMeranti”.
31.2. TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menentukannilaiukuran-ukurantubuhkambingkacang di
KecamatanRangsangKabupatenKepulauanMeranti.
2. Menentukannilaikorelasiantaraukurantubuhdenganbobotbadankambing
kacang.
1.3. ManfaatPenelitian
Manfaatpenelitianinidapatmemberikangambaraninformasikhususnyakepad
apeternaktentangukuran-ukurantubuhkambingkacang yang dipelihara di
KecamatanRangsangKabupatenKepulauanMerantidanmemberikangambarantenta
ngnilaikorelasiantaraukuran-ukurantubuhdenganbobotbadan.
1.4. Hipotesis
Ukuran-ukurantubuhkambingkacangberkorelasipositifterhadapbobotbadan.
